BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (/ibrary research), yaitu
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi
kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen)
(Syaodih, 2009:52). Menurut Cooper dan Taylor dalam Farisi (2010:15)
Penelitian kepustakaan atau kajian literatur (/iterature review, literature research)
merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan,
gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik
(academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan
metodologisnya untuk topik tertentu.

Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum,
dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk menganalisis dan memecahkan
pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Adapun sifat dari penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh,
kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik
oleh pembaca.

B. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini akan dimulai dari bulan Februari 2020 hingga Juni

2021. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di perpustakaan online baik

Perpustakaan Nasional (Perpusnas) maupun perpustakaan milik UNUGHA.
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Mengingat situasi dan kondisi yang sekarang sedang pandemi Covid-19 serta
dikarenakan karya tulis ini berbentuk penelitian library research (penelitian
kepustakaan).

C. Sumber Data

Pemilihan sumber data didasarkan pada empat aspek menurut Farisi
(2012:21) yakni: (1) Provenance (bukti), yakni aspek kredensial penulis dan
dukungan bukti, misalnya sumber utama sejarah; (2) Objectivity (Objektifitas),
yakni apakah ide perspektif dari penulis memiliki banyak kegunaan atau justru
merugikan; (3) Persuasiveness (derajat keyakinan), yakni apakah penulis
termasuk dalam golongan orang yang dapat diyakini; dan (4) Value (nilai
kontributif), yakni apakah argumen penulis meyakinkan, serta memiliki kontribusi
terhadap penelitian lain yang signifikan.

Data merupakan komponen penting dalam suatu penelitian. Di mana data
menjadi poin utama kualitas sebuah penelitian. Jenis data dibedakan menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini penjelasan dari kedua jenis
tersebut:

1. Data Primer adalah “data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh orang
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya”.

2. Data Sekunder adalah “data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada” (Hasan,
2004:19).

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan
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langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sedangkan sumber data sekunder yang
dimaksud dalam penelitian ini yakni berupa buku-buku, jurnal, ensiklopedi,
majalah, makalah, artikel dan lain-lain yang relevan dengan permasalahan Nilai-
Nilai Pendidikan Pada Walimatul Ursy.

D. Analisis Data

Analisis data menurut Soekamto (1998:12) adalah ““suatu cara penelitian
yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan
dipelajari sebagai sesuatu yang utuh”. Setelah keseluruhan data terkumpul dan
diolah dengan baik, langkah selanjutnya akan dianalisis data tersebut sehingga
dapat ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian
deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perilaku khusus terhadap peristiwa

tersebut.
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